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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori Dasar  

1. Strategi PORPE 

PORPE sendiri adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mempelajari materi buku teks dimana siswa membuat dan menjawab 

pertanyaan esai. Ini bisa menjadi proses yang memakan waktu, tetapi 

merupakan alat yang sangat baik untuk mempersiapkan diri untuk ujian 

esai. Simpons dalam Abidin, 2010:154-155 menyatakan bahwa strategi 

PORPE merupakan metode yang bertujuan untuk membuktikan bahwa 

menulis dapat digunakan sebagai sarana terbaik dalam membentuk 

kemandirian membaca pada setiap jenis bahan bacaan dan mengatasi 

kelemahan siswa ketika menghadapi soal essai. Dengan demikian, pada 

dasarnya strategi PORPE merupakan metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan metakognitif  pembaca melalui kegiatan 

menentukan tujuan baca, menganalisis aspek penting dalam bacaan, 

memfokuskan diri membuat pertanyaan bacaan, serta memonitor dan 

mengevaluasi aktivitas belajar yang akan dilakukan (Samsiyah 2016:49–

50). 

2. Tahap-Tahap Strategi PORPE 

Menurut Simpson PORPE memiliki lima tahap yakni sebagai 

berikut:  

a. Predict (memprediksi), pada tahap ini siswa diarahkan untuk 

memproses teks dalam cara yang lebih aktif yakni memprediksi teks 

bacaan. Siswa diarahkan untuk memprediksi teks dengan cara 

membuat pertanyaan- pertanyaan prediksi mengenai ide pokok atau 

informasi penting yang ada dalam teks bacaan. 

b. Organize (mengorganisasi), siswa mengorganisasikan informasi yang 

ada dalam teks. Siswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi 

penting yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan prediksi dan 
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mendorong diskusi kelompok kecil untuk membantu siswa agar bisa 

saling bertukar ide dan menyusun informasi bersama. Hal tersebut 

bertujuan untuk membantu siswa dalam mengingat materi atau bahan 

bacaan. 

c. Rehearse (melatih kembali). melibatkan siswa untuk membaca. 

berulang-ulang. menghafal secara aktif informasi penting atau 

gagasan pokok yang sebelumnya telah dituangkan dalam bentuk peta 

konsep. Melalui kegiatan rehearse gagasan pokok dan informasi 

penting akan ditransfer ke memori otak. Tahapan rehearse yang 

berupa kegiatan menghafalkan ini bertujuan agar siswa mengingat 

lebih lama gagasan pokok atau informasi penting yang pada tahap 

selanjutnya akan membantu siswa ketika menyusun atau 

menceritakan kembali isi teks menggunakan bahasa sendiri. 

d. Practice (mempraktikkan). Untuk mengoptimalkan informasi yang 

telah dihafal sebelumnya, maka dilakukanlah tahap mempraktikkan. 

Tahap mempraktikkan ini merupakan tahap untuk memvalidasi hasil 

membaca siswa melalui kegiatan menulis karangan. Hasil dari 

tahapan ini dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa akan teks yang telah dibaca. 

e. Evaluate (menilai), tahapan ini dimaksudkan untuk mengevaluasi 

hasil tulisan siswa dengan cara memeriksa kembali jawaban dari 

pertanyaan prediksi, memeriksa hasil karangan siswa atau kesimpulan 

teks. Untuk memeriksa kebenaran tulisannya, siswa diperbolehkan 

untuk membaca kembali keseluruhan teks bacaan sehingga tulisannya 

tidak akan bertentangan dengan teks yang dibacanya. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi PORPE 

a. Kelebihan Strategi PORPE 

1) Mendorong siswa untuk menganalisis dan berpikir tentang kata 

kunci konsep tertentu. 
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2) Membantu siswa untuk mengingat. informasi sepanjang waktu. 

Hal ini dikarenakan dengan menerapkan PORPE siswa dilibatkan 

secara aktif dalam pembelajaran. 

3) Dalam pembelajaran siswa juga sepenuhnya berkontribusi dan 

memelopori pembelajaran.  

4) Meningkatkan keterampilan proses kognitif dan metakognitif 

siswa. 

5) Dengan menggunakan PORPE, pembelajaran membaca akan 

berfokus pada tugas dan proses menulis yang berorientasi pada 

siswa. Hal tersebut dikarenakan kegiatan belajar dalam PORPE 

tidak hanya membaca saja namun juga melibatkan keterampilan 

menulis. 

b. Kelemahan Strategi PORPE 

Diungkapkan oleh Simpson (1989) yakni ketika 

menerapkan PORPE dalam pembelajaran membaca pemahaman 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Hal tersebut dikarenakan 

banyak kegiatan yang harus dilaksanakan intensif guna 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Stahl 

(dalam Saiful dkk, 2019) strategi PORPE membutuhkan waktu 

yang lebih lama dalam penerapannya Namun disamping 

kekurangan tersebut, Stahl juga menyatakan bahwa strategi 

PORPE merupakan salah satu strategi membaca yang baik untuk 

mengembangkan keterampilan membaca pemahaman siswa 

(Fikriyah, Syaripudin, and Heryanto 2021:20–29).  

Terdapat juga kendala yang sering guru temui dan upaya 

yang dilakukan pada saat menerapkan strategi PORPE, 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Tahap Predict (memprediksi)  

Beberapa siswa masih takut dan ragu dalam menyampaikan prediksi 

mereka. Rasa takut dan ragu dalam diri siswa dapat diatasi dengan cara 
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memotivasi siswa supaya berani dan memberikan contoh terlebih dahulu 

kepada siswa. (Putri, 2017:131). 

2) Tahap Organize (mengorganisasi) 

Kendala yang dialami guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa yaitu beberapa siswa masih belum terbiasa berpikir sistematis 

untuk menemukan informasi. (Amalia, 2020:105). 

3) Tahap Rehears (melatih kembali) 

kendala yang guru hadapi yang sering ditunjukkan siswa ketika sedang 

belajar di sekolah antara lain tidak memperhatikan guru yang sedang 

menerangkan pelajaran, rebut dan ada yang kurang percaya diri saat tampil 

di depan kelas. (Silvia, 2022:11). 

4) Tahap Practice (mempraktikkan) 

Setiap siswa memiliki perbedaan dalam cara memperoleh, menyimpan, 

dan menerapkan sejumlah pengetahuan. Setiap siswa memiliki cara yang 

berbeda-beda dalam memproses pemahamannya. (Wijaya, 2016:5). 

5) Tahap Evaluate (mengevaluasi 

Tugas dan tanggung jawab guru yang banyak dalam kegiatan di kelas 

sehingga guru memiliki keterbatasan waktu untuk menyusun perangkat 

pembelajaran sehingga dalam penyusunan perangkat pembelajaran kurang 

optimal. (Kinasih, 2017:3). 

4. Indikator Strategi PORPE 

Berikut adalah beberapa indikator yang terkait dengan masing-masing 

tahap dalam strategi PORPE:  

a. Predict (memprediksi) 

Kegiatan pembelajaran pada langkah predict yakni  diawali 

dengan siswa membaca sekilas teks bacaan. Hal ini dilakukan agar 

siswa memahami konteks  bacaan secara umum. Kemudian siswa 

memprediksi dengan cara menyusun pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan teks.  

b. Organize (mengorganisasi) 
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Kegiatan pembelajaran pada langkah organize yakni siswa 

membaca kembali keseluruhan teks dengan lebih teliti. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa memahami keseluruhan isi teks bacaan. 

Setelah membaca dengan seksama, siswa menuliskan ide pokok ke 

dalam peta konsep agar lebih memudahkan siswa dalam 

mengorganisasikan informasi penting yang terdapat dalam teks. 

Kemudian siswa menentukan simpulan dari teks yang telah dibaca. 

c. Rehears (melatih kembali) 

Kegiatan pembelajaran pada langkah rehears yakni siswa 

menghafalkan ide pokok yang telah ditulis pada peta konsep. Kegiatan 

menghafal pada tahap rehears ini dimaksudkan agar siswa dapat 

mengiangat lebih lama gagasan pokok atau nformasi penting yang 

pada tahap selanjutnya akan membantu siswa ketika menyusun atau 

menceritakan kembali isi teks. 

d. Practice (mempraktikkan) 

Kegiatan pembelajaran pada langkah practice memiliki dua 

kegiatan pembelajaran. Pertama, siswa menjawab pertanyaan prediksi 

yang telah dibuat pada tahap predict. Kedua, siswa menceritakan 

kembali isi teks yang telah dibaca dengan cara menuliskannya pada 

lembar kerja yang telah disediakan.  

e. Evaluate (menilai) 

Kegiatan pembelajaran evaluate yakni siswa bersama teman 

pasangannya menilai hasil kerja masing-masing dengan menggunakan 

panduan. Hal ini dilakukan agar siswa dapat membandingkan hasil 

kerjanya dengan hasil siswa lain serta siswa dapat mengukur sejauh 

mana pemahamannya terhadap teks yang telah dibaca.   

5. Keterampilan Membaca Pemahaman  

a. Hakikat Membaca 

1) Pengertian Membaca 

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa  yang dimiliki oleh seseorang. Henry Guntur Tarigan 
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dalam lbukunya lyang lberjudul l“Membaca lSebagai lSuatu 

lKeterampilan lBerbahasa” l lmenjelaskan lbahwa lmembaca 

lmerupakan lsuatu lproses lyang ldilakukan lserta ldipergunakan loleh 

lpembaca luntuk lmemperoleh lpesan, lyang lhendak ldisampaikan loleh 

lpenulis lmelalui lmedia lkata-kata latau lbahasa ltulis. l 

Nurhadi ldalam lbukunya lyang lberjudul l"Membaca lCepat lDan 

lEfektif" lmenyatakan lmembaca litu lmerupakan lsuatu lproses lyang 

lkompleks ldan lrumit, lmengindikasikan lbahwa lkemampuan 

lmembaca litu ladalah lkemampuan lyang lspesifik. lLatar lbelakang 

lfactor lkemampuan linternal ldan lfactor leksternal lseseorang 

lmenyebabkan lsetiap lorang lmempunyai lkemampuan lmembaca 

lyang lberbeda ldengan lorang llain. lSecara lsingkat ldapat ldikatakan 

lbahwa lreading ladalah lbringing lmeaning lto lend lgetting lmeaning 

lfrom lprinted lor lwritten lmaterial, lmemetik lserta lmemahami larti latau 

lmakna lyang lterkandung ldi ldalam lbahan lbacaan l(Finochiaro ldan 

lBonomo ldalam lTarigan, l2015). 

Maka ljelaslah lbahwa lmembaca litu ladalah lsuatu lproses lyang 

lbersangkut lpaut ldengan lbahasa. lKegiatan lmenyimak ldan lberbicara 

lharuslah lselalu lmendahului lkegiatan lmembaca. lKetika lmembaca, 

lkita lakan lmembuat lsuatu lbunyi lpada lkerongkongan lkita, lkita lakan 

lmembaca llebih lcepat ljika lkita lmengetahui lbagaimana lcara luntuk 

lmengatakan lserta lmengelompokkan lbunyi-bunyi ltersebut. lNamun 

ljikalau lkita ltidak lmengetahui lmaka lkita lakan ltersendat- lsendat 

lmelakukannya. lOleh lsebab litu lperlu ldiingat lbahwa lsetiap lkesulitan 

lyang lberkenaan ldengan lbunyi, lurutan lbunyi, lintonasi latau ljeda 

lharus ldijelaskan lterlebih ldahulu lsebelum lpara lpelajar ldisuruh 

lmembaca ldalam lhati lmaupun l(Finocchiaro land lBonomo l1973: 

l120). lLisan 

Membaca ltidak lhanya lsekadar lkita lmengenal lhuruf ldan lbunyi 

lsaja lnamun lproses lmembaca lmenuntut lkita luntuk lmemahami lpesan 

latau lmaksud lyang lingin ldisampaikan lkepada lkita lselaku lpembaca. 
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lMembaca ljuga lmelibatkan lfaktor linternal ldan leksternal. lFaktor 

linternal lseperi lminat, lpengetahuan lbahasa latau lpembendaharaan 

lkata lseseorang ljuga likut lmempengaruhi. lSarana, lseperti lbahan 

lbacaaan, lpenerangan ldi larea lketika lkita lmembaca likut lmemiliki 

landil ldalam lproses lmembaca. lKetika lkedua lfactor ltersebut ltidak 

lsaling lmendukung, latau lada lsalah lsatu lfactor lyang ltidak 

lmendukung lsudah lbarangtentu lkualiatas lpemahaman lbacaannya 

lakan lberbeda ldengan lmereka lyang lsemua lelemen ldalam lfaktor 

linternal ldan leksternalnya lmendukung l(Sundari l2023:6–9). 

2) Tujuan lMembaca 

Membaca lmerupakan laktivitas lpencarian linformasi lmelalui 

llambang-lambang ltertulis. lMembaca ladalah lsuatu lproses lmenalar. 

lDalam lproses lpembelajaran ldi lsekolah lpengajaran lmembaca lharus 

lmemperoleh lperhatian lyang lserius ldari lpendidik lbahasa lIndonesia. 

lMelalui lpengajaran lmembaca, lpendidik lmengarahkan lpeserta 

ldidiknya, lagar lmampu ldalam lmemahami lisi lbacaan. lBanyak lorang 

lmelakukan lkegiatan lmembaca lbaik lmembaca lbuku, lmajalah, 

lartikel, ldan lsebagainya ldengan ltujuan ltertentu lsesuai ldengan lyang 

ldiinginkan. lKegiatan lmembaca lsemestinya lterrus ldilakukan lagar 

ldapat lmengambil lsesuatu lyang lbermanfaat lyang lada ldalam lbacaan 

litu. 

Tujuan lmembaca lselain lmemperoleh lpengetahuan ljuga 

linformasi-informasi lbaik lyang ldiperlukan lmaupun ltidak 

ldiperlukan. lRahim l(2007: l11) lmenyatakan lbahwa lmembaca lyaitu, 

luntuk: la) lkesenangan, lb) lmenyempurnakan lmembaca lnyaring, lc) 

lmenggunakan lstrategi ltertentu, ld) lmemperbaharui lpengetahuannya 

ltentang lsuatu ltopk, le) lmengaitkan linformasi lbaru ldengan linformasi 

lyang ltelah ldiketahui, lf) lmemperoleh linformasi luntuk llaporan llisan 

latau ltertulis, lg) lmengkonfirmasikan latau lmenolak lprediksi, lh) 

lmenampilkan lsuatu leksperimen latau lmenampilkan linformasi lyang 

ldi lperoleh ldari lsuatu lteks ldalam lbeberapa lcara llain ldan 
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lmempelajari ltentang lstruktur lteks, li) lmenjawab lpertanyaan-

pertanyaan lyang lspesifik. lMembaca luntuk lkesenangan, lmisalnya 

lmembaca lkarya lsastra, lmembaca lmengenai lhobi lseseorang. lBagi 

lsebagaian lbesar lseseorang lmembaca luntuk lmemeprbarui 

lpengetahuannya lmengenai ltopik ltertentu, lmemperdalam 

lpengetahuan, lmembuktikan lprediksi. l 

Berbeda lhalnya ldengan lTarigan l(2015: l9) lyang lberpendapat 

lbahwa ltujuan lsebagai lberikut. 

a) Membaca luntuk lmenemukan latau lpenemuan-penemuan lyang 

ltelah ldilakukan loleh ltokoh, lapa lsaja lyang ltelah ldibuat loleh 

ltokoh, lapa lyang ltelah lterjadi lpada ltokoh lkhusus, latau luntuk 

lmemecah lmasalah-masalah lyang ldibuat loleh ltokoh. lMembaca 

lseperti lini ldisebut lmembaca luntuk lmemperoleh lperincian-

perincian latau lfakta-fakta. 

b) Membaca luntuk lmenemukan ldan lmengetahui lapa lyang lterjadi 

lpada lsetiap lbagian lcerita, lapa lyang lterjadi lmula- lmula 

lpertama, lkedua, ldan lketiga/seteruanya lsetiap ltahap ldibuat 

luntuk lmemecahkan lsuatu lmasalah, ladegan-adegan ldan 

lkejadian-kejadian lbuat ldramatisasi. lIni ldisebut lmembaca 

luntuk lmengetahui lurutan latau lsusunan ldan lorganisasi lcerita. 

c) Membaca luntuk lmenemukan lserta lmengetahui lmengapa lpara 

ltokoh lmerasakan lseperti lcara lmereka litu, lapa lyang lhendak 

ldiiperlihatkan loleh lpengarang lkepada lpada lpembaca, lmengapa 

lpara ltokoh lberubah, lkualitas-kualitas lyang ldimiliki lpara ltokoh 

lyang lmembuat lmereka lberhasil latau lgagal. lIni ldisebut 

lmembaca luntuk lmenyimpulkan, lmembaca linferensi. 

d) Membaca luntuk lmenemukan lserta lmengetahui lmengapa lpara 

ltokoh lmerasakan lseperti lcara lmereka litu, lapa lyang lhendak 

ldiperlihatkan loleh lpengarang lkepada lpara lpembaca, lmengapa 

lpara ltokoh lberubah, lkuallitas-kualitas lyang ldimiliki lpara ltokoh 



 

15 

 

lyang lmembuat lmereka lberhasil latau lgagal. lIni ldisebut 

lmembaca luntuk lmenyimpulkan, lmembaca linferensi. 

e) Membaca luntuk lmenemukan lserta lmengetahui lapa-apa lyang 

ltidak lbiasa, ltidak lwajar lmengenai lseseorang ltokoh, lapa lyang 

llucu ldalam lcerita, latau lapakah lcerita litu lbenar latau ltidak lbenar. 

lIni ldisebut lmembaca luntuk lmengelompokkan, lmembaca luntuk 

lmengklasifikasikan. 

f) Membaca luntuk lmenemukan lapakah ltokoh lberhasil latau lhidup 

ldengan lukuran-ukuran ltertentu, lapakah lkita lingin lberbuat 

lseperti lyang ldi lperbuat loleh ltokoh, latau lbekerja lseperti lcara 

ltokoh lbekerja ldalam lcerita litu. lIni ldisebut lmembaca lmenilai, 

lmembaca lmengevaluasi. 

g) Membaca luntuk lmenemukan lbagaimana lcaranya ltokoh 

lberubah, lbagaimana lhidupnya lberbeda ldari lkehidupan lyang 

lkita lkenal, lbagaimana ldua lcerita lmempunyai lpersamaan, ldan 

lbagaimana ltokoh lmenyerupai lpembaca. lIni ldisebut lmembaca 

luntuk lmemperbandingkan latau lmempertentangkan l(Riyanti 

l2021:6–10) 

3) Jenis lMembaca 

Menurut lIdris l(2014:18), lmembaca lmerupakan lkegiatan 

lkompleks lyang lmemiliki ltujuan lyang lberagam ldan lberbagai 

lpermasalahan. lTujuan lumum lmembaca lmelibatkan ltujuan lutama 

ldalam lkegiatan lmembaca. lSelain litu, lterdapat lpula ltujuan lkhusus 

lyang lmemicu lmunculnya lberbagai ljenis lmembaca, lyang ldapat 

ldilihat ldari laspek lsuara lsaat lmembaca. 

a) Membaca lyang lbersuara 

Merupakan laktivitas lmembaca lyang lmenjadi lalat lbagi 

lguru, lmurid, latau lpembaca lbersama-sama ldengan lorang llain. 

lKategori lmembaca lini lmencakup: 

1) Membaca lnyaring ldan lkeras 
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Merupakan lkegiatan lmembaca lyang ldilakukan 

ldengan lkeras, lseperti lyang ldisebut ldalam lbuku lpetunjuk 

lguru lbahasa lIndonesia lsebagai lmembacakan. lIni lartinya 

lmembaca luntuk lorang llain latau lpendengar ldengan 

ltujuan lmenangkap lserta lmemahami linformasi lpikiran 

ldan lperasaan lpenulis latau lpengarangnya. lMembaca 

lnyaring ldapat ldilakukan loleh lguru, lpenyiar lTV, lpenyiar 

lradio, ldan lsebagainya. 

2) Membaca lteknik 

Membaca lteknik ljuga ldikenal lsebagai lmembaca 

llancar, lyang lmelibatkan lperhatian lterhadap lcara latau 

lteknik lmembaca lyang lmencakup lcara lmengucapkan 

lbunyi lbahasa, lseperti lposisi lmulut, llidah, lgigi, lserta 

lpenempatan ltekanan lkata ldan lfungsi ltanda lbaca luntuk 

lmenciptakan lintonasi lyang lteratur. lHal lini lmelibatkan 

lkecepatan lmata ldan lpandangan lmata lyang lefisien. 

b) Membaca lyang ltidak lbersuara 

Merupakan laktivitas lmembaca lyang lbergantung 

lpada lingatan lvisual ldan lmelibatkan lpengaktifan lmata 

lserta lingatan. lJenis lmembaca lini ldisebut ljuga lsebagai 

lmembaca ldalam lhati, lyang lmencakup: 

1) Membaca lteliti lmerupakan ljenis lmembaca lyang 

lmembutuhkan lpemutaran latau lpembalikan 

lpemikiran lsecara lmenyeluruh. 

2)  lMembaca lpemahaman lmerupakan lmembaca ldengan 

lpenekanan lpada lketerampilan lmemahami ldan 

lmenguasai lisi lbacaan. 

3) Membaca lsekilas l(skimming) lmerupakan lmetode 

lmembaca lyang lhanya luntuk lmenangkap lide lpokok 

lbacaan. 
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4)  lMembaca lcepat lmerupakan lketerampilan lmemilih 

lisi lbacaan lsesuai ldengan ltujuan ltanpa lmembuang 

lwaktu luntuk lbagian lyang ltidak ldiperlukan. 

Dari luraian ldi latas, ljenis lmembaca ldapat ldibagi lmenjadi 

ldua lkategori, lyaitu lmembaca lyang lmelibatkan lsuara l(nyaring. 

lkeras) ldan lmembaca ltanpa lsuara ldengan lberbagai lteknik 

lmembaca lyangbyang lberbeda l, l lseperti lmembaca lnyaring lyang 

lmelibatkan lpengucapan lsuara lseperti lsaat lmembacakan lcerita. 

l(Surya l2019:23–25). 

b. Hakikat lKeterampilan lMembaca lPemahaman 

1. Pengertian lMembaca lPemahaman l 

Kegiatan lmembaca lpemahaman lmerupakan lsuatu lkegiatan 

lyang lbertujuan luntuk lmendapatkan linformasi lyang lmendalam lserta 

lpemahaman ltentang lapa lyang ldibaca. lMembaca lpemahaman 

ladalah lpemahaman larti latau lmaksud ldalam lsuatu lbacaan lmelalui 

ltulisan. lDefinisi lini lsangat lmenekankan lpada ldua lhal lyang lpokok 

ldalam lmembaca, lyaitu lbahasa litu lsendiri ldan lsimbol lgrafik ltulisan 

lyang lmenyajikan linformasi lyang lberwujud lbacaan l(Lado ldalam 

lNurhadi, l1987:222). lJadi, lseseorang lyang lyang lmelakukan 

lkegiatan lmembaca lpemahaman lharus lmenguasai lbahasa latau 

ltulisan lyang ldigunakan ldalam lbacaan lyang ldibacanya ldan lmampu 

lmenangkap linformasi latau lisi lbacaan ltersebut l(Pratita l2017:35). 

Menurut lSomadayo l(2011, lhlm. l9), lmembaca lpemahaman lialah 

lsuatu lkegiatan lyang ldilakukan loleh lpembaca luntuk 

lmenghubungkan linformasi lbaru lyang ldidapat ldari lbacaan ldengan 

linformasi llama l(pengala- lman lpembaca lterdahulu), lsehingga 

ldiperoleh lpengetahuan lbaru. lDengan ldemikian, lmembaca 

lpemahaman ldapat ldimaknai lsebagai lkemampuan lseseorang luntuk 

lmemperoleh linformasi ldengan lme- lmahami lisi lbacaan. 

lKemampuan lseseorang ldalam lmemahami lisi lbacaan ldipengaruhi 
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loleh lpengalaman lterdahulu lyang ldimiliki lpem- lbaca ldan 

lkelancaran lmembaca l(Mughni l2021:1–2). l 

2. Tujuan lMembaca lPemahaman 

Membaca lpemahaman ladalah lsuatu lkegiatan lmembaca lyang 

ltujuan lutamanya luntuk lmemahami lbacaan lsecara ltepat ldan lcepat. l 

lMenurut lJainiyah l(2015), ltujuan lmembaca lpemahaman 

ldiantaranya ladalah: 

a. Menemukan lide lpokok lkalimat, lparagraf, ldan lwacana. 

b. Memilih lbutir-butir lpenting. 

c. Menentukan lorganisasi lbacaan. l 

d. Menarik lkesimpulan. 

e. Menduga lmakna ldan lmeramalkan ldampak-dampak. 

f. Merangkum lkejadian-kejadian. 

g. Membedakan lfakta ldan lopini l(Yesika, lPribowo, land lAfiani 

l2020:38) 

3. Indikator lMembaca lPemahaman l 

Dalam lmembaca lpemahaman lterdapat lindikator lpemahaman 

lyang lperlu ldiperhatikan luntuk lmenentukan lketercapaian l ltujuan 

lpembelajaran. lBeberapa lindikator lmembaca lpemahaman lyang 

lharus ltercapai ladalah lsebagai lberikut: l 

a. Melakukan, lpembaca lmemberikan lrespon lsecara lfisik lterhadap 

lperintah lmembaca. 

b. Memilih, lpembaca lmemilih lalternatif lbukti lpemahaman, lbaik 

lsecara llisan lmaupun ltulisan. 

c. Mengalihkan, lpembaca lmampu lmenyampaikan lsecara llisan lapa 

lyang ltelah ldibacanya. 

d. Menjawab, lpembaca lmampu lmenjawab lpertanyaan ltentang lisi 

lbacaan. 

e. Mempertimbangkan, lpembaca lmampu lmenggaris lbawahi latau 

lmencatat lpesan-pesan l lpenting lyang lterkandung ldalam lbacaan. l 
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f. Memperluas, lpembaca lmampu lmemperluas lbacaan latau 

lminimalnya lmampu lmenyusun lbagian lakhir lcerita l(khusus 

luntuk lbacaan lfiksi). 

g. Menduplikasi, lpembaca lmampu lmembuat lwacana lserupa 

ldengan lwacana lyang ldibacanya l(menuliskan lberdasarkan lversi 

lmembaca). 

h. Modeling, lpembaca lmampu lmemainkan lperan lcerita lyang 

ldibacanya. 

i. Mengubah, lpembaca lmampu lmengubah lwacana lke ldalam 

lbentuk lwacana llain lyang lmengindikasikan ladanya lpemrosesan 

linformasi l(Fathonah l2016:171–78). 

 

 

B. Hasil lPenelitian lYang lRelevan l 

Setelah lpeneliti lmembaca ldan lmempelajari lkarya lilmiah lsebelumnya, 

lpenelitian lyang lrelevan ldengan lpenelitian lini ladalah: 

a. Dalam lpenelitian lMaya lUmi lWidasari, lberjudul l"Upaya lmeningkatkan 

lkemampuan lmembaca lpemahaman lsiswa lmelalui lmetode lPQ4R lpada 

lpembelajan lbahasa lIndonesia ldi lkelas lIV lMI lSumberrejo lBatanghari 

lLampung lTimur". lOleh lkarena litu ldapat ldiambil lkesimpulan lpenggunaan 

lmetode lPQ4R ldapat lmeningkatkan lkualitas lpembelajaran lbahasa lIndonesia 

lyang lmeliputi lketerampilan lguru, lkemampuan lmembaca lpemahaman, ldan 

lhasil ltes lmembaca lpemahaman lsiswa lkelas lIV lMI lIslamiyah lSumberrejo. 

lPerbedaan lpenelitian lMaya lUmi lWidasari ldengan lpenelitian lini lterletak 

lpada lvariable lbebasnya lyaitu lpenggunaan lmetode lPQ4R luntuk 

lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lpemahaman, lsedangkan lpenelitian 

lini lmenggunakan lstrategi lPORPE luntuk lmeningkatkan lketerampilan 

lmembaca lpemahaman. lPersamaan lpenelitian lMaya lUmi lWidasari ldengan 

lpenelitian lini lvariabel lterikatnya lyaitu lmembaca lpemahaman. 

b. Dalam lpenelitian lFauziah lShafariani lFathonah, lberjudul l"penerapan lmodel 

lPOE luntuk lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lpemahamn lsiswa lkelas 
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lIV lSekolah lDasar" lHasil lpenelitian ldengan lmenggunakan lmodel lPOE 

l(Predict-Observe-Explain) ldapat lmeningkatkan lketerampilan lmembaca 

lpemahaman lsiswa. lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldi latas ljuga lada lbeberapa 

lrekomendasi lyang lingin ldisampaikan lantara llain lguru lyang lhendak 

lmengimplementasikan lmodel lini ldalam lpembelajaran lyang llain ldengan 

lmempertimbangkan lkarakteristik lsiswa ldan lpada lproses lmemprediksi 

l(predict) ldiawali ldengan lproses lmengamati l(observer) luntuk lmemunculkan 

lprediksi. lPerbedaan lpenelitian lFauziah lShafariani lFathonah ldengan 

lpenelitian lini lterletak lterletak lpada lvariabel lbebasnya lyaitu lpenggunaan 

lmetode lPOE luntuk lmeningktakan lketerampilan lmembaca lpemahaman 

lsedangkan lpenelitian lini lmenggunakan lstrategi lPORPE luntuk 

lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lpemahaman. lPersamaan lpenelitian 

lFauziah lShafariani lFathonah ldengan lpenelitian lini lvariabel lterikatnya lyaitu 

lmembaca lpemahaman. 

c.  lDalam lpenelitian lyang ldilakukan loleh lIrma lOmalia, lberjudul 

l"Meningkatkan lKemampuan lMembaca lWancana lEkspositorik lMelalui 

lStrategi lPORPE". lHasil lpenelitian lmembuktikan lbahwa lterjadi 

lpeningkatan lkemampuan lsiswa ldalam lmembaca lintensif lwacana 

lekspositorik lpada lsetiap lsiklus. lDengan ldemikian, lpenelitian ldengan 

lstrategi lPORPE ldapat lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lintensif 

lwacana lekspositorik. lPersamaan lpenelitian lyang ldilakukan lIrma lOmalia 

ldengan lpenelitian lini lyaitu lsama-sama lmenerapkan lvariabel lbebas lyaitu 

lstrategi lPORPE. lPerbedaan lpenelitian ltersebut ldengan lpenelitian lini lyaitu 

lvariabel lterikatnya, lpenelitian lIrama lOmalia luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lmembaca lwancana lekspositorik, lsedangkan lpenelitian lini 

luntuk lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lpemahaman. l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

Melihat lkeberhasilan lyang ldilakukan lpeneliti lsebelumnya ldalam 

lmenerapkan lstrategi lPORPE ldan luntuk lmeningkatkan lketerampilan 

lmembaca lpemahaman, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian 

ldengan ljudul l“ lPenerapan lstrategi lPORPE l(Predict, lOrganize, lRehears, 
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lPractice, lEvaluate) luntuk lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

lpemahaman lsiswa lkelas lIV ldi lSDN l110 lBengkulu lSelatan”. 

d. Dalam lpenelitian lyang ldilakukan loleh lNikmatulaili l(2019), lKeterampilan 

lmembaca lpemahaman ldengan lstrategi lPORPE lsiswa lsekolah ldasar. lHasil 

lpenelitian lini lmengatakan lbahwa lpenggunaan lStrategi lPORPE ldapat 

lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lpemahaman lsiswa lkelas lIV lSD 

lNegeri l194 lSukajadi. lPersamaan lpenelitian lrelevan lini ldengan lpenelitian 

lyang lpeneliti llakukan lyaitu lsama-sama lmeneliti ltentang lketerampilan 

lmembaca lpemahaman lsiswa. lPerbedaannya ldimana lpenelitian lrelevan lini 

ldilakukan ldi lSekola lDasar lNegeri l194 lSukajadi ldan lpenelitian lyang 

lpeneliti llakukan ldi lSD lNegeri l110 lBengkulu lSelatan. l 

e. Dalam lpenelitian lyang ldilakukan lFadilah l(2019). lPenerapan lstrategi 

lPORPE luntuk lmeningkatkan lmembaca lpemahaman lpada lsiswa lSDN lC 

lKota lBandung. lKesamaan lpenelitian lini lsama-sama lmenggunakan lstrategi 

lPORPE lsedangkan lperbedaannya lpenelitian lyang ldilakukan lFadilah lyaitu 

ldi lkelas lIV ldi lSDN lC lKota lBandung lsedangkan lpeneliti lini ldi lSDN l110 

lBengkulu lSelatan. 

C. Kerangka lBerpikir 

Penerapan lStrategi lPORPE lharus lberpedoman lpada lbeberapa lprinsip 

lkunci luntuk lmemastikan lefektivitas ldan lkeberhasilan. lSebagai ltenaga lpendidik 

l lharus lmemperhatikan lkonteks llingkungan lbelajar, lseperti lmateri lyang 

ldigunakan, lmetode lpengajaran, ldan lsumber ldaya lyang ltersedia. lPastikan 

lstrategi lPORPE ldapat ldiintegrasikan ldengan lkonteks lspesifik lkelas latau 

lsekolah. 

Melibatkan lsiswa lsecara laktif ldalam lsetiap ltahap lstrategi, ldorong 

lmereka luntuk lberpartisipasi ldalam lprediksi, lorganisasi linformasi, llatihan, ldan 

levaluasi, lserta lmemberikan lumpan lbalik ltentang lproses lyang ldijalani. lDengan 

ladanya lpenerapan lstrategi lPORPE lini ldapat llebih lefektif ldalam lmeningkatkan 

lkemampuan lmembaca lpemahaman lsiswa ldan lmemberikan lhasil lyang llebih 

lbaik ldalam lproses lbelajar lmereka. l 
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Kerangka lfikir ldalam lpenelitian lini ldapat lpeneliti lgambarkan lsebagai 

lberkut: 

Gambar lSkema lKerangka lBerfikir: 

 

 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

Penerapan lStrategi lPORPE l(Predict, lOrganize, l l l l lRehears, 

lPractice, lEvaluate) lUntuk lMeningkatkan lKemampuan 

lMembaca lPemahaman lSiswa lKelas lIV ldi lSDN l110 lBengkulu 

lSelatan 

 

 

 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

 l l l l l l l l l lIndikator lPenerapan lStrategi lPORPE: 

- Predict l(memprediksi) 

- Organize l(mengorganisasi) 

- Rehears l(melatih lkembali) 

- Practice l(mempraktikkan) 

- Evaluate l(menilai) l 

 

 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l  l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

 

 

 

 

 

 

 

 


